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INTISARI

Teknik pengecoran logam sebagai salah satu cara untuk mendapatkan bentuk
benda yang diinginkan, semakin banyak dipakai seiiring dengan perkembangan
teknologi di bidang pengecoran. Teknik pengecoran yang sering dipakai adalah
teknik pengecoran dengan menggunakan cetakan pasir. Hal ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa pembuatan pola dan cetakan relatif lebih mudah dan murah.
Tapi benda yang dihasilkan dari proses pengecoran dengan cetakan pasir banyak
terjadi porositas yang disebabkan oleh kadar air dalam cetakan, serta berbagai faktor
lainnya. Sistem pengecoran ini tidak cocok untuk membuat benda dengan jumlah
massal. Sebagai alternatif untuk mendapatkan benda hasil coran dengan kualitas yang
lebih baik maka dipilih teknik pengecoran dengan menggunakan cetakan logam.
Teknik ini sangat cocok untuk membuat benda dalam jumlah banyak, karena cetakan
dapat dipakai berulang kali. Tetapi biaya untuk membuat cetakan logam lebih mahal.

Untuk mengetahui perbandingan antara hasil pengecoran dengan menggunakan
cetakan pasir dan hasil pengecoran dengan menggunakan cetakan logam dari bahan
paduan aluminium, maka diadakan penelitian mulai dari perencanaan, proses
pengecoran serta penelitian terhadap sifat fisis dan mekanis benda hasil coran.

Darni hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapat data-data sebagai
perbandingan di antara kedua teknik pengecoran tersebut, antara lain berat Jenis
bahan benda coran hasil cetakan pasir adalah 2,66 gricm’, sedangkan benda hasil
coran dengan cetakan logam 2,70 gr/cm’. Porositas benda hasil coran dengan cetakan
pasir adalah 3,93 % sedangkan dengan cetakan logam adalah 2,50 %. Kekerasan
Vickers benda hasil coran dengan cetakan pasir adalah 70,12 kg/mm’, sedangkan
dengan cetakan logam 71,66 kg/mm”. Kekuatan tarik dari benda hasil coran cetakan
pasir adalah 9,16 kg/mm®, sedangkan untuk cetakan logam adalah 11,59 ke/mm?.

Dari hasil tersebut terlihat bahwa kualitas benda hasil coran dengan cetakan

logam relatif lebih baik dibandingkan dengan hasil coran dengan cetakan pasir.
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